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ABSTRAK

Dalam komunikasi politik, campur tangan media dalam menyajikan realitas suatu
peristiwa politik akan memberi citra tertentu mengenai sebuah realitas politik.
Pembangunan citra politik aktor dan parta politik berpengaruh terhadap pencapaian
tujuan-tujuan politiknya. Media massa sebagal sarana medium (parantara)
penyampaian pesan memegang peranan yang sangat penting dalam komunikasi
politik untuk pengembangan opini politik. Penilaian masyarakat bergantung pada
bagaimana media massa memberikan nilai. Hal ini terjadi karena media massa
dianggap sebagai alat ukur keberhasilan atau modernitas dan penerimaan publik.
Jika dikaitkan dengan kemenangan Jokowi terutama di Yogyakarta tentu tidak
terlepas dari campur tangan media massa, termasuk SKH Kedaulatan Rakyat dalam
memberikan citra positif terhadap Jokowi.

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat
mencitrakan Jokowi sehingga bisa dikenal dan menang di Yogyakarta dan ideologi
apa yang melandasi pencitraan politik Jokowi dalam pemberitaan di SKH Kedaulatan
Rakyat. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Data primer
penelitian ini berupa Koran Kedaulatan Rakyat periode 4 Juli sampai 5 Juli 2014 dan
buku-buku terkait. Data-data yang diperoleh kemudian diklasifikasi dan dikritisi
dengan seksama sesual dengan refrensi yang ada. Kemudian dianalisa dengan analisis
wacanakritis.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan pemberitaan dalam SKH
Kedaulatan bisa ditarik tema-tema sebagal teks yaitu perang kategorisasi, massa
pendukung, dan tentang pemimpin kredibel. Berdasarkan tematik tersebut SKH
Kedaulatan Rakyat membangun dua bentuk citra, yaitu representasi dimana citra
merupakan cermin suatu realitas dan ideologi dimana citra menyembunyikan atau
memberikan gambaran yang salah akan realitas.

SKH Kedaulatan Rakyat dalam pemberitaan tidak terlepas dari kepentingan
kelompoknya yaitu kepentingan politik kelompok Keluarga Samawi dalam
memenangkan Jokowi pada Pilpres 2014. Dari sudut pandang analisis wacana kritis
khususnya perspektif Fairclough yakni teks yang ditampilkan merupakan praktik
wacana yang mencerminan realitas (suatu peristiwa, tindakan dan keadaan yang
terjadi) untuk menciptakan opini politik terhadap citra positif Jokowi yang tidak
terlepas dari keterpihakan media terhadap salah satu calon.

Kata kunci : Komunikasi Politik, Pencitraan Politik Jokowi, Analisis Wacana
Kritis.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

C. Ta'Marbutah Di Akhir Kata
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1. Bila dimantika ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan
sebagainya.

delaa ditulis jama’ah

2. Biladihidupkan ditulist, contoh:

Wl ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u.

. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis 0, nasing-

masing dengan tanda (-) hubung di atasnya

. Vokal Rangkap

1. Fathahdanya’ mati ditulis ai, contoh:

L ditulis Bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

J3R ditulis Qaul

. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan

Dengan Apostrof

b ditulis A’ antum

&l ditulis Mu annas

. Kata Sandang Alif+Lam

1. Biladiikuti huruf Qamariyyah
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oA ditulis AI-Qur’ an
o ditulis AI-Qiyds
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-

nya.
bW ditulis As-samd’
il ditulis Asy-syams
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EY D

. Penulisan Kata-K ata Dalam Rangkaian K alimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya

oAl (s 5 ditulis Zawi al-furad

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
AL Jal ditulis ahl as-Sunnah

S A ditulis Syaikh al-1slam atau Syaikhul-I1slam



MOTTO

Sesungguhnga bersama kesukaran itu ada kcringanan. K arena itu bila

kau sudah selesai (mengeljakan yang ]ain). Dan ber}varaplah kepada

Tul‘nanmu,

(QS Aklnsyirah : 6-8)

Lakul(an yang terbaik, Doakan yang terbaik, Bcramal yang terbaik,
Bc]ajarlalﬁ dari yang terbaik. APaPun itu Pasti dari waktu ke waktu

hasi]nga membaik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam komunikasi politik, campur tangan media dalam menyajikan realitas
suatu peristiwa politik akan memberi citra tertentu mengenai sebuah realitas
politik. Pembangunan citra politik bagi para actor dan partai politik  sangat
penting terhadap pencapaian tujuan-tujuan politiknya.! Karenanya politik
pencitraan memiliki peran yang besar dalam menentukan karir seorang politisi,
dalam kajian ini penulis akan meneliti bentuk pencitraan politik Jokowi dalam
pemberitaan di SKH Kedaulatan Rakyat pada kampanye Pilpres 2014 yaitu
tanggal 4 Juni — 5 Juli 2014.

Joko Widodo atau lebih dikenal Jokowi adalah sosok yang menunjukkan
prestasi kerjanya ketika menjabat jadi walikota Solo dan sampai menjadi
Gubernur DKI, Jokowi terus memberikan perubahan-perubahan dengan hasil
kerja dan prestasinya. Dengan prestasinya itu Jokowi mampu menunjukkan
bahwa seorang pemimpin itu harus mengabdi dan bekerja untuk melayani
rakyatnya. Dan inilah yang tak dimiliki oleh capres yang lain. Walau capres
lainnya sudah mati-matian menaikan elektabilitasnya dengan cara-cara

konvensional dengan iklan dan juga mungkin dengan iming-iming uang dan

! Ibnu Hamad yang dikutip dari Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in
America dalam bukunya : Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa:Sebuah Studi Critical
Discourse Analysis terhadap Berita-berita Politik (Jakarta : Granit, 2004), him. 11



hadiah-hadiah. Namun tak bisa mengimbangi Jokowi yang sederhana dan bekerja

ikhlas untuk rakyat saja.?

Jokowi menang dengan angka mutlak pada pemilihan presiden 2014.
Berdasarkan perhitungan suara, Jokowi menang dengan perolehan 53,15% suara
dan Prabowo memperoleh 45,85% suara. Karena Jokowi telah berhasil
mendapatkan suara melebihi 50% suara, maka pemilihan cukup dijalankan satu
putaran saja. Kemenangan Jokowi mematahkan berbagai perkiraan sebelum
pemungutan suara, dimana semua berpendapat bahwa yang akan keluar sebagai
pemenang adalah Prabowo, namun ternyata semua perkiraan tersebut keliru.

Surat Kabar Kedaulatan Rakyat merupakan surat kabar harian tertua di
Yogyakarta dan memiliki reputasi yang sangat dibanggakan masyarakat
Yogyakarta. Kedaulatan Rakyat telah menyatu dengan spirit dan suasanan batin
masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Sehingga, dapat dikatakan ada
keterikatan yang cukup besar antara masyarakat Yogyakarta dengan media cetak
ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa keterikatan ini menimbulkan kepercayaan
publik terhadap Kedaulatan Rakyat.® Keberadaan ldam Samawi yang juga aktif
sebagai Penasihat Redaksi Kedaulatan Rakyat merupakan putra dari HM.
Samawi, seorang tokoh pers Yogyakarta dan salah seorang pendiri harian

Kedaulatan Rakyat, salah satu koran tertua di Yogayakarta. Idham Samawi juga

2 Gunawan, Jokowi untuk Presiden RI 2014.(Medan, 2013) .him. 60
® Lampito, Octo, Hadjid Hamzah, dkk, Seteguh Hati Sekokoh Nurani (Yogyakarta : BP
Kedaulatan Rakyat, 2005), him. 63



menjabat sebagai Ketua DPD PDIP DIY. Hal itu tentu berpengaruh terhadap
pemberitaan Jokowi dengan memberi tempat banyak dan citra positif terhadap

kemenangannya di Kota Jogja.

Media massa sebagai sarana medium (parantara) penyampaian pesan
memegang peranan yang sangat penting dalam komunikasi politik untuk
pengembangan opini politik sesuai dengan ideology kepentingan dari pemilik
media. Media melakukan proses pengemasan dalam pembuatan wacana politik,
seperti memanfaatkan symbol-simbol atau label-label politik. Proses inilah yang
menyebabkan sebuah peristiwa atau actor politik memiliki citra tertentu.
Ditambah dengan pemuatannya di media, yang akhirnya menentukan citra politik
yang terbentuk dalam ingatan masyarakat mengenai suatu kekuatan atau actor
politik. Penilaian masyarakat bergantung pada bagaimana media massa
memberikan nilai. Hal ini terjadi karena media massa dianggap sebagai alat ukur

keberhasilan atau modernitas dan penerimaan publik.*

Pencitraan merupakan proses pembentukan citra melalui informasi yang
diterima oleh khalayak secara langsung melalui melalui media sosial atau media
massa. Hal itu berkaitan dengan persepsi seseorang terhadap pesan yang
menyentuhnya atau merangsangnya. Citra yang melekat di benak seseorang itu
dapat berbeda dengan realitas objektif atau tidak selamanya merefleksikan

kenyataan yang sesungguhnya. Demikian juga citra dapat merefleksikan hal yang

* Hudjolly, IMAGOLOGI:Strategi Rekayasa Teks (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), him. 40



tidak wujud atau imajinasi yang mungkin tidak sama dengan realitas
sesungguhnya.’

Bagaiamana SKH Kedaulatan Rakyat mencitrakan Jokowi sehingga bisa
dikenal dan menang di Yogyakarta serta ideology apa yang melandasi pencitraan
tersebut, maka dari sinilah penulis akan meliti tentang “Jokowi dan Pencitraan

Politik dalam Kedaulatan Rakyat”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk pencitraan politik Jokowi dalam pemberitaan di SKH
Kedaulatan Rakyat pada kampanye Pilpres 2014 ?
2. Apa ideology yang melandasi pencitraan politik Jokowi dalam pemberitaan
di SKH Kedaulatan Rakyat ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan sebagai

berikut :

a. Untuk menjelaskan bahwa actor politik tidak bisa terlepas dari media
masa dalam kampanye.
b. Untuk menjelaskan salah satu kekuatan disamping actor dalam system

demokrasi.

> Terence A Shimp,, Periklanan Promosi: Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran Terpadu,
(Jakarta : Erlangga, 2003), him. 354



2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara teoritis, dapat memberikan pandangan terhadap strategi
komunikasi politik terkait dengan politik pencitraan.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan
pengetahuan bagi masyarakat, mahasiswa/i, LSM maupun simpatisan
partai mengenai politik pencitraan serta kesadaran dalam menelaah

suatu pemberitaan di media.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang analisis isi sudah cukup banyak dibahas oleh beberapa
kalangan dan dipraktekkan dalam berbagai penelitian khususnya yang
berhubungan dengan media. Melihat dampak yang ditimbulkan oleh teks
maka perlu analisis isi dengan pendekatan analisis wacana kritis yang akan
dipergunakan untuk membidik berbagai relasi kuasa dan praktek-praktek
ideology yang terkandung di dalam teks media. Kajian ini dikhususkan pada
pemberitaan pada surat kabar harian Kedaulatan Rakyat pada masa kampanye
Pilres tanggal 4 Juni hingga 5 Juli 2014 yang kemudian akan di bedah
menggunakan analisis wacana kritis. Ada beberapa kajian yang membahas
mengenai pembentukan dan efek pembentukan citra dalam berkomunikasi

politik serta pembahasan mengenai analisis wacana kritis di media.



Di antaranya skripsi Budi Ayani yang berjudul Media dan Islam
Analisis isi pemberitaan Kompas dan Republika,® skripsi ini penulis
menjelaskan tentang bagaimana wacana Islam politik dihadirkan di media
massa sehingga mampu mempengaruhi pembaca terhadap wacana tersebut.
Menurut hasil analisis peneliti, media massa melihat hubungan antara media,
wacana serta pembacanya sangat ditentukan oleh relasi-relasi dibaliknya.
Seperti kebijakan redaksional media, ideology, ekonomi, kekuasaan,
kebudayaan serta framing yang ada dibalik pemberitaan tersebut.

Buku Ibnu Hamad berawal dari disertasinya yang kemudian
dibukukan dengan judul Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa ;
Sebuah Studi Analisis Critical Discourse Analysis Terhadap Pemberitaan
Berita-berita politik.” Ibnu Hamad menjelaskan cara paradigm kritis dan
kerangka CDA, bahwa dibalik realitas yang teramati (virtual reality) pada
level deskriptif terdapat “realitas kesejahteraan dan pengaruh kekuatan social,
budaya, dan ekonomi-politik yang berpengaruh atas pengkonstruksian partai-
partai politik. Dan secara umum dia membagi pengkonstruksian tersebut
berdasarkan opini public dan kepentingan ideologis, idealis, politi dan

kepentingan ekonomi masing-masing yang terbaca dari teksnya. Dalam

® Budi Ayani, Media dan Islam Analisis isi pemberitaan Kompas dan Republika, (Yogyakarta :
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014)

’ Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa:Sebuah Studi Critical Discourse
Analysis terhadap Berita-berita Politik (Jakarta : Granit, 2004)



proses pengkonstruksian itu dipengaruhi oleh kekuatan internal (ideologis,

idealis) dan atau kekuatan eksternal (pasar, situasi politik).

Buku Dedi Kurnia Syah Putra yang berjudul Media dan Politik :
Menemukan Relasi antara Dimensi Simbiosis-Mutualisme Media dan Politik.®
Buku ini membahas tentang hubungan media dan politik dalam kerangka
saling menguntungkan. Dalam bukunya, dia banyak menyoroti kondisi politik
dan media waktu pemilu 2009. Dengan kehadiran media informasi ini secara
tidak langsung dijadikan sebagai acuan atau sumber untuk menciptakan
realitas politik semu, kebaikan yang seolah-olah, kemudian disebut sebagai
lading citra sehingga untuk penilaian apakah politik itu baik atau buruk sangat

abstrak.

Kontribusi yang diberikan oleh beberapa buku serta skripsi diatas
adalah memberikan gambaran bagi peneliti dalam melakukan penelitian dan
analisis dengan menggunakan analisis wacana kritis, serta membantu peneliti
dalam memahami elemen-elemen wacana yang ditampilkan oleh seorang

wartawan surat kabar harian kedaulatan rakyat.

E. KERANGKA TEORI
Untuk menjelaskan strategi komunikasi politik yang dimuat dalam

pemberitaan SKH Kedaulatan Rakyat, penulis menggunakan analisis isi

® Dedi Kurnia Syah Putra, Media dan Politik : Menemukan Relasi antara Dimensi Simbiosis-
Mutualisme Media dan Politik,( Yogyakarta : Graha limu, 2012)



dengan paradigma kritis sebagai teori. Diharapkan teori tersebut bisa
membantu penulis dalam menentukan tujuan dan arah penelitiannya dalam
memilih konsep-konsep yang tepat guna membantu pembentukan hipotesa-
hipotesanya. Sedangkan teori itu adalah untuk menerangkan suatu fenomena
social secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.

Kerangka konsep analisis wacana kritis ini menggunakan kerangka
analisis wacana Fairclough. Menurut Fairclough, tidak ada teks atau wacana
kritis yang dihasilkan pembuat berita yang netral. Analisis wacana Kritis
percaya bahwa bahasa tidak hanya dikonstruksi secara social, tetapi secara
esenssial dikonstruksi oleh bagian-bagian dari masyarakat termasuk
didalamnya konstitusi yang tidak bersifat lingual. Wacana adalah sebuah
konstruksi social dan hasil dari kondisi-kondisi historis serta politis. Dalam
wacana selalu terkandung sifat interkontekstualitas, yakni sifat teks yang
selalu mengimplikasikan teks yang lahir sebelumnya serta teks yang sedang
hidup sezamannya. Dengan demikian, wacana selalu berkenaan dengan
perspektif tertentu. Wacana selalu menghadirkan cara pandang tertentu
terhadap realitas.

Pencitraan politik atau politik pencitraan merupakan proses
pembentukan citra melalui informasi tentang tokoh politik yang diterima oleh
khalayak secara langsung atau melalui media social maupun media massa.

Salah satu tujuan komunikasi politik adalah membentuk citra politik

yang baik kepada khalayak. Citra politik itu terbentuk berdasarkan informasi



yang diterima, baik langsung maupun melalui media politik, termasuk media
social dan media massa yang bekerja menyampaikan pesan politik yang
umum dan actual. Citra politik merupakan salah satu efek dari komunikasi
politik dalam paradigm atau perspektif mekanistis, yang pada umumnya
dipahami sebagai kesan yang melekat dibenak individu atau kelompok.
Meskipun demikian citra dapat berbeda dengan realitas yang sesungguhnya

atau tidak merefleksikan kenyataan objektif.

Untuk memahami wacana (naskah/teks) kita tak dapat melepaskan dari
konteksnya. Untuk menemukan “realitas” di balik teks kita memerlukan
penelusuran atas konteks produksi teks, konsumsi teks, dan aspek sosial
budaya yang mempengaruhi pembuatan teks. Dikarenakan dalam sebuah teks
tidak lepas akan kepentingan yang yang bersifat subjektif.

Didalam sebuah teks juga dibutuhkan penekanannya pada makna
(meaning). Artinya setelah kita mendapat sebuah teks yang telah ada dan kita
juga telah mendapat sebuah gambaran tentang teori yang akan dipakai untuk
membedah masalah, maka kita langkah selanjutnya adalah kita memadukann
kedua hal tersebut menjadi kesatuan yaitu dengan adanya teks tersebut Kita
memakai sebuah teori untuk membedahnya.®

Dalam analisis wacana, kesibukan peneliti adalah mencari makna dari

tanda atau simbol yang masuk dalam permasalahan. Untuk menemukan

102

® Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKis, 2002), him.
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makna tanda atau symbol harus di tafsirkan dengan memperhitungkan
paradigm penelitian dan factor-faktor yang menjadi konteks pembuatan teks
baik factor internal maupun eksternal. Dengan menggunakan analisis wacana
bukan saja dapat menemukan makna (citra) yang di lekatkan media massa
kepada Jokowi tapi juga dapat mengidentifikasi realitas di balik teks berupa

factor kekuatan ideologi yang ada di balik sebuah wacana yang di buatnya.

F. METODE PENELITIAN
Metode merupakan cara utama yang dipakai dalam mencapai sebuah
tujuan. Dalam melakukan penelitian terhadap permasalahan di atas, penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian pustaka (library research),
pengumpulan data-data diolah melalui penggalian dan penelusuran atas buku-
buku, surat kabar harian Kedaualatan Rakyat, jurnal yang memiliki hubungan
dan dapat mendukung pemecahan masalah serta pencarian kebenaran dalam
penelitian ini.
2. Sumber data
Untuk membahas pencitraan politik Jokowi pada kampanye Pilpres
yang dimuat oleh SKH Kedaulatan Rakyat, penulis menggunakan sumber data

dari SKH Kedaulatan Rakyat tanggal 4 Juni — 5 Juli 2014.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan penelitian ini, maka pengumpulan datanya dilakukan
dengan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa surat kabar, catatan,
transkrip, buku atau hal lainnya yang memiliki hubungan dengan

permasalahan penelitian ini

4. Metode Analisis Data
Data-data yang diperoleh kemudian diklasifikasi dan dikritisi dengan
seksama sesuai dengan refrensi yang ada. Kemudian dianalisa dengan
analisis wacana kritis. Data-data yang diperoleh dari berbagai macam

sumber akan dianalisa melalui metode :

a. Metode induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudian dari fakta tersebut
ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan untuk
memperoleh pengertian yang utuh tentang pemahaman topic yang
diteliti.

b. Metode deduktif, yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan atau
fakta-fakta yang bersifat umum untuk menilai pengetahuan yang
bersifat khusus. Metode ini digunakan dalam rangka mengetahui
tentang detail-detail pemahaman yang ada dalam berbagai macam

teks. Proses analisa ini diawali dengan mendeskripsikan, mempelajari
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dan menginterpretasikan dengan metode-metode diatas yang

diharapkan mampu memberikan kesimpulan yang memadai.®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami penelitian skripsi ini, sistematika
penulisannya direncanakan dengan lima bab, masing-masing bab saling terkait

satu sama lain.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah sebagai penghantar dari penelitian ini, rumusan masalah yang berisi
permasalahan yang ingin dijawab, batasan masalah yang berisi terkait dengan
pembatasan permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan kegunaan yang berisi
tentang signifikasi penelitian serta kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai
gambaran dari hasil penelitian atau buku yang terdahulu, kerangka teori yang
akan dipergunakan sebagai teori dalam menjawab permasalahan sekaligus
kerangka berfikir terhadap penelitian ini, disamping itu ada metode penelitian
sebagai penjelasan cara dan langkah yang dipergunakan dalam menganalisis data
dan terakhir memuat sistematika pembahasan dalam rangka untuk

mensistematiskan dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua, berisi tentang kerangka teori dan konsep analisis wacana kritis

dalam pemberitaan Jokowi di SKH Kedaulatan Rakyat. Penjelasan terdiri atas

19 Sutrisno Hadi, Metode Research 11, (Yogyakarta:ANDI Offset, 1989),him. 142
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devinisi konsep analisis wacana kritis, kerangka konsep analisis wacana Kritis,

serta teori pemberitaan perspektif Islam.

Bab tiga, menjelaskan tentang pencitraan politik Jokowi dalam pemberitaan
surat kabar harian Kedaulatan Rakyat pada masa kampanye Pilpres 4 Juni sampai

5 Juli 2014 baik secara teks, konteks serta interkontekstual.

Bab empat menjelaskan tentang analisis pemberitaan Jokowi dalam SKH
Kedaulatan Rakyat sebagai pencitraan politik dalam konsep analisis wacana
kritis dan Islam. Bab lima atau bab penutup berisi kesimpulan dari analisis
permasalahan secara umum dan dilanjutkan dengan saran-saran menyangkut

dinamika ilmiah selanjutnya.



BABV

PENUTUP

Penelitian ini tentang analisis wacana pencitraan Jokowi di Surat Kabar
Harian Kedaulatan Rakyat. Peneliti menyoroti pemberitaan di Surat Kabar Harian
Kedaulatan Rakyat pada kampanye Pilpres 2014 untuk dianalisis mengungkap
bentuk pencitraan politik Jokowi dan ideology yang melandasi pencitraan politik
Jokowi. Penelitian ini untuk menjelaskan bahwa actor politik tidak bisa terlepas
dari media masa dalam kampanye serta komunikasi politik dengan pencitraan

politik merupakan satu kekuatan disamping actor dalam system demokrasi.

A.Kesmpulan

Pencitraan merupakan proses pembentukan citra melalui informasi yang
diterima oleh khalayak secara langsung melalui media sosial atau media
massa. Karenanya politik pencitraan memiliki peran yang besar dalam
menentukan karir seorang politisi. Citra politik seseorang akan membantu
dalam pemahaman, penilaian, pengidentifikasian peristiwa, gagasan, tujuan
atau pemimpin politik. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tema-tema
sebagai teks yaitu perang kategorisasi, massa pendukung, dan wacana yang
dapat ditarik tema tentang pemimpin kredibel. Berdasarkan tematik tersebut
SKH Kedaulatan Rakyat membangun pencitraan Jokowi dalam berbagai hal,

seperti voluntarisme dari berbagai kalangan, kuatnya dukungan NU terhadap

82
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Jokowi, dan juga image jokowi yang semakin disegani atas kesederhanaan
citra yang dibuatnya.

Dari sudut pandang analisis wacana kritis khususnya perspektif Fairclough
yakni hasil temuan dapat disimpulkan bahwa teks yang ditampilkan
merupakan praktik wacana yang mencerminan realitas (sebagai suatu
peristiwa, tindakan dan keadaan yang terjadi) untuk menciptakan opini
politik terhadap citra positif Jokowi yang tidak terlepas dari keterpihakan
media terhadap salah satu calon. Lewat ekplorasi konsep demokrasi yang
berkaitan dengan upaya bersama penyelesaian permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat serta mengangkat topik-topik yang mengusung kepentingan
dan keinginan rakyat dapat disadari SKH Kedaulatan Rakyat dalam
pemberitaan tidak terlepas dari kepentingan kelompoknya yaitu kepentingan
politik kelompok Keluarga Samawi dalam memenangkan Jokowi pada Pilpres
2014.

Dalam perspektif Islam pemberitaan juga harus berpegang teguh pada
salah satu prinsip Qoulan, yaitu Qoulan Saddidan yang berarti pembicaraan
atau komunikasi yang benar, jujur, lurus, tidak berbohong dan tidak berbelit-
belit menjadi faktor utama dalam setiap membuat pemberitaan bagi umat
Islam. Tidak boleh berbohong untuk menarik banyak suara kepada partai kita,
tidak boleh mengancam agar semua orang menusuk partai kita, tidak boleh

memberi suap agar orang banyak memihak kepada kita, dan tidak boleh
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menghalalkan cara untuk mendapatkan kekuasaan sebagaimana yang terjadi

pada zaman sebelumnya.

. Saran-saran

Penyusun menyadari bahwa telaah ini tidaklah memadai untuk
mengungkap secara detail dan komprenhensif pembahasan media dan actor
politik. Untuk itu perlu dilanjutkan dan dikembangkan dalam penelitian yang
lain agar pembahasan ini semakin sempurna dan utuh baik sebagai konsumsi

akademis maupun sebagai problem solving.

Oleh karena itu dimaksudkan agar pemahaman terhadap
perkembangan strategi komunikasi politik tidak hanya wacana. Melainkan

bisa dapat dipertanggung jawabkan oleh actor politik.
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Danar Widiyanto | Jumat, 6 Juni 2014
lustrasi (Foto: Dok)

JAKARTA (KRjogja.com) -
Kampanye baru saja dimulai, namun
lembaga-lembaga survei mulai merilis
hasil surveinya. Hasil survei terkait
pasangan capres-cawapres pun yang
dilakukan pun berbeda-beda.

Dalam survei, Alvara Research Center
mengumumkan pasangan Jokowi-JK memiliki
elektabilias lebih tinggi di kalangan muslim
kota yaitu 38,8 persen dibandingkan Prabowo
Hatta Rajasa yang hanya mencapai 29 persen.

Survei ini dilakukan melalui wawancara tatap
muka terhadap 1.440 responden berusia 20-54
tahun di 10 kota di Indonesia. Survei
menggunakan metode sampel stratified random
sampling dengan margin of error 2,64%.
Survei dilakukan pada 18-28 Mei 2014.

Jika dilihat maka hanya PDIP, Nasdem dan
Gerindra yang solid mendukung kandidat
masing-masing. Sementara pemilih partai lain
cenderungn lebih berimbang dalam
memberikan dukungan. "Bahkan, pemilih PPP
terbelah mayoritas akan memilih Jokowi-JK,"
ungkap CEO Alvara Reserach Center,
Hasanudin Ali.

Survei Alvara dilakukan pada 18-28 Mei 2014
di 10 kota di Indonesia. Adapun 10 kota itu
yakni Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang,
Medan, Palembang, Pekanbaru, Balikpapan,
Banjarmasin dan Makassar. Jumlah responden
1440 orang yang merupakan pemilih muslim
kota dengan wusia 20-54 tahun. Metode
sampling yang digunakan adalah stratified
random sampling dengan margin error sebesar
2,64 persen.
Sementara itu, hasil Lembaga Survei dan
Polling Indonesia (SPIN) memperlihatkan
elektabilitas Prabowo Subianto-Hatta Rajasa
mengalami peningkatan, mengungguli

Survei, Jokowi - Prabowo Sama-sama Unggul

pasangan Jokowi-JK. "Berdasarkan jajak
pendapat melalui telepon pada 1 hingga 4 Juni
2014, menunjukkan pasangan Prabowo-Hatta

mengalami  peningkatan,” kata Direktur
Eksekutif SPIN, Igor Dirgantara, Kamis
(5/6/2014).

Dari hasil survei tersebut, pasangan Prabowo-
Hatta memperoleh dukungan 44,9 persen dan
pasangan nomor urut dua Jokowi-JK
mendapatkan 40,1  persen,  sedangkan
responden yang menjawab tidak tahu sekira 15
persen.

Igor menuturkan masyarakat mengapresiasi isi
pidato yang disampaikan pasangan Prabowo-
Hatta saat deklarasi tersebut. Hasil penelitian
juga menunjukkan responden masih memilih
pasangan yang berlatar belakang militer dan
sipil dengan tingkat dukungan mencapai 43,7
persen unggul dibandingkan kombinasi
pasangan sipil dan sipil sebesar 41,3 persen.
Namun survei terbaru Soegeng Sarjadi School
of  Government (SSSG)  menunjukkan
sebaliknya, elektabilitas pasangan calon
presiden dan wakil presiden nomor urut 2,
Jokowi-JK masih unggul dibanding pasangan
nomor urut 1, Prabowo Subianto-Hatta Rajasa.

Direktur Eksekutif SSSG Fadjroel
mengatakan, pasangan Jokowi-JK
mendapatkan 42,65  persen,  sementara

Prabowo-Hatta mendapatkan 28,35 persen.
Sisanya sebanyak 29 persen menjawab tidak
tahu.(Edi/Si



Agus Sulis: Jokowi-JK itu Orang NU

Ahmad Lutfie | Sabtu, 7 Juni 2014

Ketua Dewan Tanfidz DPW PKB DIY
Agus Sulistiyono. (Foto: Luthfie)

YOGYA (KRjogja.com) - Meski hanya
sebagai  partai  pendukung  Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI
Perjuangan) dalam mengusung pasangan
capres-cawapres Jokowi-JK, namun Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) berkeyakinan
pasangan ini merupakan pilihan yang tepat
bagi konstituen PKB dan Nahdliyin
(warga NU). Sebab, keduanya adalah
sama-sama warga NU.

"Kalau di pasangan capres-cawapres
tetangga tidak ada yang NU," kata Ketua
DPW PKB DIY, H Agus Sulistiyono, saat
berdialog dengan jajaran redaksi KR di Aula
KR Jalan Mangkubumi 40-44 Yogyakarta,
Sabtu (07/06/2014).

Mengenai bukti keduanya warga NU, Agus
Sulis yang terpilih kembali menjadi anggota
DPR RI menjelaskan, dalam berbagai
kesempatan, termasuk saat Deklarasi Damai
di KPU, dalam berpidato Jokowi selalu
mengucapkan pembuka sebagaimana saat
orang-orang NU berpidato, antara lain
mengucapkan  Shalawat dan  Salam.

"Semua warga NU kan bisa menyaksikan
sendiri melalui televisi saat Pak Jokowi
pidato di KPU," tegasnya.

Sedang kalau Jusuf Kalla sudah tidak
diragukan lagi ke-NU-annya. Saat ini
mantan Wapres tersebut masih menjabat
sebagai Mustasyar (penasihat) dalam
struktur kepengurusan di Pengurus Besar
Nahdlatul 'Ulama (PBNU), struktur tertinggi
di organisasi di NU. Sebelumnya bertahun-

tahun  menjadi Mustasyar di  PWNU
Makassar.

"Setiap tahun Pak Jusuf Kalla juga
menyalurkan zakatnya melalui PBNU yang
kemudian didistribusikan ke seluruh wilayah
Indonesia melalui PWNU. Jadi ke-NU-an
Pak Jusuf Kalla sudah tidak diragukan lagi,"
jelasnya.

Mengenai tekadnya untuk memenangkan
pasangan Jokowi-JK, Agus Sulis
menjelaskan, PKB yang berbasis massa
utama para Nahdliyin, akan menggerakkan
seluruh roda organisasi sampai tingkat
ranting. Bagi PKB DIY sendiri, modal
utama untuk ini adalah hasil perolehan Pileg
yang meraih sekitar 160 ribu suara.

"Kami sudah melakukan konsolidasi dan
menggerakkan roda organisasi. Para caleg
yang maju dalam Pileg kemarin juga kita
kerahkan semua untuk menempuh cara
serupa sehingga suara yang sudah diraih bisa
didapat lagi, bahkan diupayakan bisa
bertambah dengan menggaet yang lain,"
paparnya. (Fie)



Gerakan Mahasiswa Dukung Jokowi-JK

Ivan Aditya | Sabtu, 7 Juni 2014

Massa aksi berjalan menuju titik
nol. (Foto : Deny Hermawan)

YOGYA (KRjogja.com) - Gerakan
Mahasiswa (GEMA) Pendukung
Jokowi - Jusuf Kalla melakukan aksi
simpatik  di  sepanjang Jalan
Malioboro, Sabtu (07/06/2014).
Mereka menyuarakan keunggulan
Jokowi yang dianggap
mencerminkan Ruh Trisakti yang
diwariskan Bung Karno.

Koordinator aksi Sulaiman
menerangkan, pada pidato ulang tahun RI
tahun 1964, Bung Karno memperkenalkan
konsep Tri Sakti, yakni berdaulat dalam
politik, berdikari di bidang ekonomi, dan
berkpribadian dalam kebudayaan. Diantara
dua calon presiden, pasangan Jokowi-JK
dinilainya mencerminkan semangat itu.

"Hal ini dapat dianalisa secara mendalam
pada visi dan misi yang mereka tawarkan.
Negara akan menjadi lebih baik ketika
dipimpin mereka," ujarnya.

la menambahkan, pihaknya yang berasal
dari berbagai perguruan tinggi Yogya siap
mendukung Jokowi - JK, sekaligus
mensukseskan  tahapan pilpres  2014.

Pihaknya akan berusaha melibatkan secara
aktif mahasiswa dari berbagai kampus untuk
mendorong orang-orang baik memimpin
negeri ini.

"Dengan begitu kita telah mencerminkan
bahwa generasi intelektual bangsa ini bukan
hanya mengambil posisi diam, tetapi ikut
menjadi bagian dalam perubahan Indonesia
yang lebih baik ke depan,” ujarnya.

la menambahkan, Gema Jokowi - JK
menyuarakan pada masyarakat untuk tidak
golput. Mereka mengaku akan menjadi
pelopor peserta Pemilu yang bersih, jujur,
dan tanpa politik uang. (Den)



Seknas Jokowi-JK Kulonprogo Ikuti Pembekalan

Danar Widiyanto | Minggu, 8 Juni 2014

lustrasi (Foto: Dok)

Tweet

WATES (KRjogja.com) - Relawan
penggerak pemilih Capres-Cawapres Joko
Widodo-Jusuf Kala (Jokowi-JK) yang
tergabung dalam  Sekretariat Nasional
(Seknas) Jokowi-JK Kulonprogo mengikuti
pembekalan yang diadakan Seknas Jokowi
DIY di Hotel Sahid Rich Yogya, Minggu
(8/6/2014).

Sebelum bergerak ke lokasi pembekalan,
ratusan relawan yang dipimpin Presidium
Seknas Jokowi-JK setempat Fajar Gegana
menggelar  kegiatan ~ penandatanganan
dukungan kepada Jokowi-JK di atas spanduk
sepanjang 10 meter di Alun-alun Wates.
Sementara sembilan  Presidium  Seknas
Jokowi-JK setempat mengucapkan ikrar
pemenangan. Para relawan dilepas kader
terbaik PDIP yang jadi Bupati dr Hasto
Wardoyo.

"Pembekalan relawan penggerak pemilih
Jokowi-JK se-DIY penting bagi kami untuk
memenangkan pasangan tersebut pada
Pilpres nanti," kata Fajar Gegana didampingi
Presidium Seknas Jokowi-JK  Aji
Pangaribawa.

Dijelaskan peserta yang ikut pembekalan
merupakan relawan siap berjuang tanpa
pamrih dari seluruh pelosok Kulonprogo.
"Semangat relawan Seknas Jokowi-JK
Kulonprogo memang luar biasa. Tingginya
militansi teman-teman relawan tidak lepas

dari harapan agar Jokowi-JK bisa merebut
kekuasaan secara konstitusional, sehingga
bangsa Indonesia mengalami perubahan ke
arah  yang lebih  baik,”  jelasnya.

Dikatakan, pokok visi dan misi Capres-
Cawapres Jokowi-JK vyaitu terwujudnya
Indonesia yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong
memiliki daya tarik atau magnet yang kuat
bagi  masyarakat = Kulonprogo  untuk
bergabung menjadi relawan pemenangan
pasangan tersebut.

"Tiga problem pokok bangsa vyaitu
merosotnya kewibawaan negara,
melemahnya sendi-sendi  perekonomian
nasional dan merebaknya intoleransi dan
krisis kepribadian bangsa akan teratasi jika
Jokowi-JK jadi presiden dan wakil presiden,
tentu dengan konsep Trisakti, berdaulat
dalam politik, berdikari dalam ekonomi dan
berkepribadian dalam kebudayaan," tandas
kader PDIP Aris Syarifudin.(Rul)



PENGUKUHAN SEKNAS JOKOWI DIY

Kerahkan Segala Upaya Menangkan Jokowi-JK

Danar Widiyanto | Minggu, 8 Juni 2014

Suasana acara pembekalan relawan
Jokowi-JK. (Foto: Surya AL)

SLEMAN (KRjogja.com) - Ribuan
relawan pendukung Jokowi-JK se-DIY
berkumpul di Imperial Ballroom The
Sahid Rich Jogja Hotel JI Magelang Km

6 Sleman, guna mengikuti Pembekalan
Relawan  Penggerak  Berbasis  TPS,
Sekretariat Nasional (Seknas) Jokowi DIY,
Minggu (8/6/2014). Selain dikuti relawan
asal DIY, pembekalan yang mengangkat
tema 'Gerakan Door To Door Menangkan
Jokowi-JK' ini juga dihadiri relawan dari
Purworejo, Magelang, Wonosobo dan
Klaten, termasuk para mahasiswa luar
daerah yang sedang belajar di Yogyakarta.
Disela pembekalan, dilakukan pengukuhan
pengurus Seknas Jokowi DIY.

Dalam paparannya, Ketua DPD PDIP DIY
Drs HM Idham Samawi mengatakan,
mendekati pilpres yang tinggal sebulan lagi,
sudah saatnya para relawan menyingsingkan
lengan baju, mendekati sebanyak mungkin
orang untuk diajak mendukung Jokowi.
Caranya dengan mendatangi masyarakat
door to door, berdialog, menyampaikan visi
misi Jokowi-JK termasuk prestasi, rekam
jejak serta bukti karya nyata yang telah
ditunjukkan Jokowi-JK.

"Relawan harus memberi pemahaman
sampai masyarakat yakin betul bahwa
Jokowi lah pemimpin yang bisa membawa
Indonesia kembali ke jalan yang benar," kata
Idham di hadapan ribuan relawan. Idham

mengkategorikan ~ relawan  pendukung
Jokowi-JK sebagai relawan yang waras.

Selain mengukuhkan Seknas Jokowi DIY,
tim pemenangan Jokowi-JK juga akan
menghimpun satgas dari partai pengusung
dalam apel siaga pada, Minggi (15/6/2014).
Langkah tersebut sangat penting sebagai

upaya menangkal praktik
intimidasi/pemaksaan kehendak terhadap
masyarakat jelang pilpres.

"Relawan bisa langsung melaporkan ke
Satgas jika di lingkungannya ada pihak-
pihak yang mencoba mengintimidasi warga.
Saya minta relawan jangan takut untuk
melapor," tandasnya.

Pembina Utama Seknas Jokowi Pusat
Sidarto Danusubroto juga meminta relawan
untuk berani melaporkan jika ada oknum
TNI (Babinsa) yang mendatangi rumah
warga untuk mengajak memilih salah satu
pasangan calon. Menurutnya, berdasar
undang-undang, posisi TNI dalam pemilu
adalah netral, sehingga Babinsa tidak
dibenarkan melakukan aktivitas
kampanye/sosialisasi ~ visi misi  peserta
pilpres.



"Kita harus berani laporkan jika ada Babinsa
yang menyalahi aturan," katanya.

Presidium Seknas Jokowi DIY yang juga
Wakil Bupati Sleman Yuni Satya Rahayu
mengajak peran aktif perempuan
mensukseskan  pemenangan  Jokowi-JK.
Menurutnya, perempuan (ibu-ibu)
mempunyai akses yang lebih fleksibel untuk
mendatangi tetangganya. Ketika bertemu
teman lainnya yang belum menentukan
pilihan, ibu-ibu relawan bisa memberi
pemahaman kepada tetanggnya pentingnya
memberi dukungan terhadap Jokowi-JK.

"Inilah saat yang tepat bagi bangsa
Indonesia untuk memiliki pemimpin yang
benar-benar memihak rakyat. Saya minta
perempuan berperan aktif dalam proses
pemenangan Jokowi-Jk ini,"  katanya.

Bupati Kulonprogo yang juga kader PDIP dr
Hasto Wardoyo menyarankan para relawan
untuk menggunakan bahasa yang sederhana
saat berdialog dengan warga. Menurutnya,
pesan yang disampaikan akan lebih mudah

dipahami warga, jika relawan menyesuaikan
dengan gaya bahasa yang sehari-hari dipakai
warga.

"Kita jangan  muluk-muluk  memberi
penjelasan, cukup dengan contoh-contoh
yang  mudah  dipahami,”  harapnya.
Sementara itu, Sebelum bergerak ke lokasi
pembekalan, rombongan relawan
Kulonprogo yang dipimpin  Presidium
Seknas  Jokowi-JK  Kulonprogo Fajar
Gegana terlebih dahulu menggelar kegiatan
penandatanganan dukungan kepada Jokowi-
JK di atas spanduk sepanjang 10 meter di
Alun-alun  Wates. Sedangkan sembilan
Presidium Seknas Jokowi-JK setempat
mengucapkan ikrar pemenangan. Para
relawan dilepas kader terbaik PDIP yang
jadi  Bupati dr Hasto  Wardoyo.

"Pembekalan relawan penggerak pemilih
Jokowi-JK se-DIY penting bagi kami untuk
memenangkan pasangan tersebut pada
Pilpres nanti," kata Fajar Gegana didampingi
Presidium Seknas Jokowi-JK  Aji
Pangaribawa. (*-5/Rul)



Relawan Jokowi-JK Melibatkan Kalangan Kasepuhan

Danar Widiyanto | Senin, 9 Juni 2014

Posko pemenangan Jokowi di Purbalingga.
(Foto: Toto Rusmanto)

PURBALINGGA  (KRjogja.com) -
Relawan pemenangan pasangan capres-
cawapres Joko Widodo-Jusuf Kalla
(Jokowi-JK) di Purbalingga semakin
lengkap dengan bergabungnya kalangan
kasepuhan. Komunitas yang terdiri dari
para pensiunan PNS, TNI/Polri dan mantan
kades dan masyarakat umum itu tergabung
dalam Laskar Soedirman.

"Kami memang sudah tidak muda lagi. Tapi
untuk memenangkan pasangan Jokowi-JK,
kami tetap bersemangat,” tutur Pujo Utomo,
salah seorang kasepuhan di Purbalingga,
saat mengunjungi Posko Pemenangan
Jokowi-JK di Jalan Dipokusumo
Purbalingga, Senin (9/6/2014).

Pujo menambahkan, anggota Laskar
Soedirman saat ini sudah mencapai ratusan
orang yang tersebar di seluruh desa dan
kelurahan di wilayah Purbalingga. Melalui
komunikasi endong sistem (bertamu dan
ngobrol) dengan sesama kasepuhan, Laskar

Soedirman akan meyakinkan agar memilih

pasangan Jokowi-JK.
Ketua Pos Pemenangan  Jokowi-JK
Purbalingga, Catur Satya Utomo
menuturkan, pembentukan Laskar

Soedirman berawal dari semakin banyaknya
para kasepuhan yang mendaftar sebagai
relawan ke Posko pemenangan. Dalam
upaya memenangkan pasangan Jokowi-JK,
para lanjut usia itu dipisahkan dalam
kelompok tersendiri.

"Mereka punya forum sendiri. Jadi melalui
forum itu, para kasepuhan bisa mendorong
rekan-rekannya agar memilih Jokowi-JK,"
ujar Catur.(Rus)



JPN4JJ Deklarasi Dukung Jokowi-JK

Danar Widiyanto | Selasa, 10 Juni 2014

Warga turut dalam deklarasi JPN4JJ
sebagai bentuk dukungan kepada capres
cawapres Jokowi-JK. (Foto: Bambang N)

YOGYA (KRjogja.com) - Puluhan
pemuda dari elemen mahasiswa dan
pemuda desa yang tergabung dalam
Jaringan Pemuda Nusantara For Jokowi-JK
(JPN4JJ) menyatakan dukungannya
terhadap pasangan capres dan cawapres no 2
Joko Widodo-Jusuf Kalla dalam sebuah
deklarasi di Depan Monumen Serangan
Umum 1 Maret, Kawasan Titik Nol
Kilometer Yogyakarta, Selasa (10/6/2014).
Sejumlah spanduk bertuliskan 'Presidene
Merakyat Indonesiane Hebat' atau 'Jayaning
Kawulo Wiwitane Jalaran Kebajikan, JKW-
JK' dibentangkan para relawan.

Untuk menarik simpati dari masyarakat yang
melintas di kawasan itu, para relawan
tersebut memainkan lagu-lagu tradisional
diiringi alat musik 'angklung'. "Kita sengaja
kedepankan unsur budaya daerah dalam
deklarasi ini," kata Ketua Tim Pengarah
JPN4JJ Abulaka Archaida kepada wartawan.

Lewat permainan alat musik itu, para
relawan juga melakukan penggalang dana
untuk mendukung kampanye Jokowi-JK.
"Dana yang terkumpul akan kita serahkan
melalui Seknas Jokowi atau dikirim ke
rekening kampanye Jokowi-JK," ujarnya.

Para relawan juga membentangkan kain
putih sebagai tempat membubuhkan tanda

tangan bagi masyarakat yang ingin
mendukung Jokowi-JK.

Koordinator JPN4JJ Wakhid Ahmad
menambahkan, dukungan diberikan kepada
Jokowi-JK karena pasangan ini telah
membuktikan kepada rakyat, berupa kerja
nyata yang hasilnya bisa langsung dirasakan
rakyat. Selain itu, pasangan Jokowi-JK
dianggap paling merakyat sehingga paham
persoalan dan keinginan dari rakyat bawabh.
"Mereka berdua ini suatu kolaborasi yang
cocok yang saling melengkapi. Keduanya
juga memiliki semangat pengabdian kepada
bangsa Indonesia," katanya.

JPN4JJ mengimbau kepada masyarakat
untuk menggunakan hak pilihnya dalam
pilpres 9 Juli mendatang. Mendukung
pemilu damai, aman dan berkualitas.
Kemudian mengajak bersama-sama menjadi
garda depan mencegah kecurangan dalam
pilpres. "Kita ajak masyarakat untuk turut
aktif menjadi bagian dari terwujudnya
perubahan bangsa di tangan masyarakat
sipil," pugkasnya.(*-5)



Cegah Pemaksaan Kehendak dan Money Politics

Satgas Pemenangan Jokowi-JK Gelar Apel Siaga

Agus Sigit | Senin, 16 Juni 2014

Pengurus partai  bersama  Satgas
menyuarakan yel-yel dukungan
terhadap Jokowi-JK. Foto: Bambang
Nurcahya

YOGYA (KRjogja.com) - Lebih dari
seribu  Satuan  Tugas  (Satgas)
Pemenangan Jokowi-JK DlY
menghadiri Apel Siaga di Sport Hall
Kridosono Yogyakarta, Minggu (15/6).
Satgas dari lima partai pengusung
Pemenangan Jokowi-JK tersebut terdiri
Satgas PDIP, NasDem, Hanura, PKB, PKPI
beserta Banser, Laskar dan relawan.

Bertindak sebagai  Inspektur  Upacara,
Dewan Penasihat Partai Hanura Jenderal
TNI (Purn) Subagyo HS. Dalam deklarasi,
Satgas bersama rakyat bertekad memperkuat
barisan perjuangan untuk memastikan
kemenangan Jokowi-JK dalam Pemilu
Presiden  (Pilpres) 2014. Memperkuat
gotong-royong dan kebersaman untuk
menjaga dan merawat toleransi dan
kebhinekaan. Menolak segala  bentuk
pemaksaan kehendak, politik uang serta
kampanye hitam. Kemudian siap membantu
aparat keamanan (TNI/Polri) dalam menjaga
ketentraman ketertiban demi suksesnya

pilpres di DIY.
Ketua DPD PDIP DIY Drs HM Idham
Samawi yang mewakili lima partai
pengusung Jokowi-JK menegaskan

komitmen Satgas Pemenangan Jokowi-JK

untuk mengamankan pilpres dari segala
tindakan atau perilaku yang menyalahi
konstitusi. Idham juga mengajak seluruh
Satgas lebih meningkatkan kewaspadaan
terutama H-7 pemungutan suara. "Satgas
bersama masyarakat, TNI dan Polri bertekad
meuwujudkan DIY aman," katanya saat
berbicara didepan ribuan satgas.

Dikatakan, perbedaan pendapat adalah hal
wajar yang harus dihormati. Sehingga segala
bentuk pemaksaan kehendak dalam pilpres
adalah perbuatan yang sama sekali tidak
dibenarkan oleh undang-undang.

"Satgas harus memastikan, masyarakat
mendapatkan kemerdekaan dalam
menentukan pilihan,” tandasnya.

Selain itu, praktik politik uang (money
politics) jelang pilpres, masih menjadi
ancaman serius. Jika tak dihentikan, praktik
politik uang akan menghancurkan sendi-
sendi  kehidupan  berdemokrasi.  (*-5)



Perajin Bobung Deklarasi Dukung Jokowi-

JK

Danar Widiyanto | Minggu, 22 Juni 2014

Para perajin topeng Bobung dan relawan
mendukung  Jokowi-JK. (Foto: Agus
Waluyo)

GUNUNGKIDUL (KRjogja.com) - Para
perajin topeng Bobung, Desa Putat
Kecamatan Patuk mendeklarasikan
dukungannya terhadap pasangan calon
presiden dan wakil presiden Jokowi-JK di
Halaman Pendapa Desa Wisata Bobung,
Minggu (22/06/2014). Deklarasi dipimpin
Ketua Perajin Topeng Bobung Ismadi diikuti
ratusan relawan dan masyarakat setempat.

Dalam orasinya Ismadi mengaku tertarik
dengan kesederhaaan, visi misi yang jelas
serta pengalaman dan ketegasan Joko
Widodo dan Jusuf Kalla , sehingga para
perajin dan masyarakat mendukung penuh
atas pencalonan Jokowi-JK pada Pilpres 9
Juli 2014 mendatang.

Ditambahkan Ismadi, bahwa jika pasangan
Jokowi-JK menang, wong cilik termasuk
opera perajin akan terangkat kehidupannya,
karena Jokowi sendiri sangat dekat dengan
kehidupan orang kecil di pedesaan karena
blusak-blusuknya.

Hadir dalam kesempatan tersebut Ketua Tim
Pemenangan Pasangan Jokowi-JK
Kabupaten Gunungkidul Drs Budi Utama
MPd dan sejumlah relawan diantaranya
Endah Subekti Kuntariningsih, Desyanti
AMd, Wahyu Pradana Ade Putra dan
sejumlah fungsionaris DPC PDIP

Gunungkidul lainnya.
Dalam orasinya Drs Budi Utama MPd
mengajak kepada masyarakat untuk memilih
calon presiden dan wakil presiden dengan
cerdas. Yakni pemimpin yang dekat dengan
rakyat, tegas, berpengalaman, dan presiden
yang memiliki visi yang jelas. Program
Jokowi sudah jelas yakni masyarakat kurang
mampun akan diberikan Kartu Indonesia
Sehat dan Kartu Indonesia Pintar untuk
memberikan jaminan kepada warga miskin
untuk  bisa  mendapatkan  pelayanan
maksimal. “Kalau memilih pemimpin jangan
hanya yang janji-janji melulu, tetapi carilah
yang sederhana, pengalaman dan tegas,”
katanya. (Awa)



Jokowi Tak Akan Khianati UU Desa

Agus Sigit | Minggu, 29 Juni 2014

Budiman Sudjatmiko saat menjelaskan
anggaran dana desa. Foto: Devid Permana
YOGYA (KRjogja.com) - Disahkannya
Undang-Undang (UU) Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa menjadi awal
perubahan  paradigma  pembangunan
nasional, yang dahulu hanya diserahkan
kepada segelintir orang (politisi) berubah
menjadi pembangunan partisipatoris yang
melibatkan daerah (desa). UU Desa ini
sesuai dengan program Jokowi-JK yang
ingin membangun Indonesia dari pinggiran,
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa
dalam kerangka NKRI.

"Jika terpilih menjadi presiden, saya
pastikan Jokowi tidak akan mengkhianati
amanah UU Desa ini," kata anggota DPR RI
yang juga Pimpinan Pansus RUU Desa di
DPR, Budiman Sudjatmiko MSc MPhil
dalam presentasi khusus Bedah Visi Misi
Jokowi-JK di Pendopo Wisma Kagama
Universitas  Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta, Sabtu (28/6). Selain Budiman,
pembicara lain adalah Drs Sutoro Eko
Yunanto MSi, dipandu moderator Dr Zuly
Qodir MA. Acara dihadiri tak kurang 200
peserta dari berbagai kalangan, termasuk

puluhan aparat desa/dusun se-DIY. Acara ini
juga dihadiri Bupati Bantul Sri Surya Widati
dan Wakil Bupati Sleman Yuni Satya
Rahayu.

Menurut  Budiman, dalam penjabaran
programnya, Jokowi-JK akan mengawal
implementasi UU Desa secara sistematis,
konsisten  dan  berkelanjutan  dengan
fasilitasi, supervisi dan pendampingan.
Kemudian juga akan mengawal Peraturan
Pemerintah dan Peratuan Menteri, agar
sejiwa dengan UU Desa. "Jokowi-JK
berkomitmen untuk merealisasikan dana
alokasi desa dari APBN sebagaimana
ditetapkan UU Desa," tegasnya. (*-5)



Komunitas Perempuan Kulonprogo Dukung Jokowi-JK

Agus Sigit | Selasa, 1 Juli 2014

Komunitas Perempuan Kulonprogo mendeklarasikan

dukungan kepada Jokowi-JK. (Foto: Asrul Sani)

WATES (KRjogja.com) - Mahalnya biaya
kuliah saat ini mengundang keprihatinan
kaum  ibu-ibu  Kulonprogo.  Mereka
menganggap tak terjangkaunya biaya
pendidikan khususnya di perguruan tinggi
tidak lepas dari rendahnya komitmen
pemerintah dalam upaya menggratisnya
biaya pendidikan bagi warga miskin.

Dalam upaya memperjuangkan nasib warga
miskin di pedesaan, Komunitas Perempuan
Kulonprogo memanfaatkan ~ momentum
Pemilihan Presiden (Pilpres) 2014 sebagai
media memilih calon pemimpin yang betul-
betul peduli dan memikirkan masyarakat
miskin  sehingga kesejahteraan  rakyat
Indonesia meningkat, dengan berbagai
fasilitas kemudahan termasuk pendidikan
gratis.

"Setelah kami membaca visi misi dan
program Capres-Cawapres Jokowi-Jusuf
Kalla (Jokowi-JK) ternyata konsepnya
sangat sejalan dengan program perjuangkan
kami. Karena itu kaum perempuan yang
bekerja sebagai buruh, petani dan ibu rumah
tangga yang tergabung dalam Komunitas
Perempuan Kulonprogo menyatakan dengan
tulus  mendukung pasangan  Capres-
Cawapres nomor urut dua,” kata Ketua
Komunitas Perempuan Kulonprogo Hendarti
Handayani usai deklarasi di Sekretariat
Nasional (Seknas) Jokowi-JK Kulonprogo,
di Desa Ngestiharjo, Wates, Senin (30/6).

"Secara suka rela kami akan
memperjuangkan Jokowi-JK untuk meraih
kemenangan mutlak pada 9  Juli,”
tambahnya.

Meski dukungan yang diberikan bersyarat
tapi Komunitas Perempuan Kulonprogo
merasa Yyakin pasangan Jokowi-JK jika
terpilih jadi Presiden dan Wakil Presiden
mampu memenuhi atau merealisasikan
harapan dan perjuangan mereka sebagai
rakyat kecil. "Kami memandang penting
Capres-Cawapres yang kami dukung, setelah
terpilih melaksanakan program perlindungan
sosial  transformatif ~ meliputi  biaya
pendidikan sampai perguruan tinggi murah,

layanan kesehatan gratis dengan
memprioritaskan  pelayanan  kesehatan
reproduksi  perempuan yang  meliputi

penyediaan alat kontrasepsi berkualitas dan
murah,” tambah Sekretaris Komunitas
Perempuan Kulonprogo Theresia Murwani.

Selain itu penyediaan fasilitas khusus untuk
penitipan anak murah dan tempat menyusui,
penyediaan fasilitas umum untuk
berkegiatan kebudayaan dan olah raga serta
perlindungan bagi serikat rakyat pekerja
seperti buruh, petani, nelayan, masyarakat
adat, kaum miskin kota dan kaum
perempuan sebagai wadah rakyat pekerja
berpolitik. ~ "Langkah perjuangan kami
memenangkan Jokowi-JK, berperan aktif
dan terjun langsung ke masyarakat mengajak
serta mensosialisasikan program  kerja
Jokowi-JK. Kami optimis dengan bergotong
royong pasangan Jokowi-JK bisa meraih 85
persen suara di Kulonprogo," katanya. (Rul)



Tim Pemenangan Jokowi Rangkul Pemilih Pemula

Ivan Aditya | Rabu, 2 Juli 2014

lustrasi. (Foto : Dok)

KULONPROGO (KRjogja.com) - Tim
Pemenangan Jokowi - Jusuf Kalla (Jokowi -
JK) Kulonprogo berupaya merangkul ribuan
pemilih pemula di kabupaten ini. Jika
pemilin pemula bisa mereka rangkul dan
jadi sekoci dalam mensosialisasikan jago
mereka, maka  peluang  Jokowi-JK
memenangkan Pilpres pada 9 Juli nanti akan
semakin jadi kenyataan.

"Kalau kami bisa meyakinkan 2.333 pemilih
pemula di Kulonprogo, maka hampir
dipastikan kemenangan dipihak kami," kata
Presidium Sekretariat Nasional (Seknas)
Jokowi - JK Fajar Gegana usai diskusi
Kepemudaan di Wates, Rabu (02/07/2014).

Dijelaskan, komunitas pemuda yang sudah
bergabung Seknas Jokowi - JK dan telah
melakukan pendekatan dengan pemilih
pemula, Banteng Muda Indonesia (BMI),
Persatuan Olahraga Billiard Indonesia
(POBSI), Braja Musti Kulonprogo (BMKP),
Slangkers, Taruna Merah Putih, Repdem,
Seknas Muda dan masih banyak lagi tokoh2
muda, relawan muda serta pengusaha muda.

"Saya mengajak kalangan pemuda yang
punya hak pilih untuk menentukan pilihan
dengan cerdas. Secara pribadi dan
keorganisasian saya memantapkan pilihan

kepada Jokowi - JK, karena kedua tokoh
tersebut sangat memperhatikan nasib bangsa
terutama kalangan pemuda. Hal tersebut
mereka buktikan dalam visi misi tentang
revolusi mental yang kami nilai sangat
penting bagi generasi muda," terangnya.

Potensi pemuda secara mental diperbaiki
lewat revolusi mental plus adanya kebijakan
ekonomi kreatif maka anak muda yang lulus
sekolah bisa terinspirasi di bidang ekonomi
kreatif ~dan  sehingga mereka bisa
menjalankan ide-ide kreatif baik dibidang
seni, olahraga dan produksi.

"Dengan demikian akan mengurangi
pengangguran dan pemuda terhindar dari
perbuatan-perbuatan melanggar hukum dan
norma-norma agama, seperti
penyalahgunaan Narkoba. Anak muda yang
terdidik secara mental disekolahan akan
selalu berpikir kreatif dan lurus. Semua itu
bisa terwujud jika Jokowi-JK terpilih jadi
Presiden dan Wapres," ujarnya. (Rul)



'‘Bolo Rustri* Gabung Jokowi-JK

Yon Haryono | Kamis, 3 Juli 2014

Foto:dokumen KRjogja.com

BANYUMAS (KRjogja.com)-
Pendukung Rustriningsih yang
tersebar di Jawa Tengah yang
tergabung dalam "Bolo Rustri" dan
"Sedulur Rustri" mengalihkan
dukungannya ke pasangan calon
presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla (Jokowi-
JK pada Pemilu Presiden 9 Juli 2014.
Dukungan tersebut dideklarasikan di
beberapa daerah mulali Kamis
(03/06/2014.Khususnya  wilayah  Jawa
Tengah yakni Kabupaten Banyumas,
Banjarnegara, Wonosoo dan Kabupaten

Temanggung. Deklarasi dipusatkan di
Kabupaten Banjarnegara.
Sedang di  wilayah  Kabupaten/kota
Magelang,  Kebumen, Salatiga dan
Kabupaten  Purworejo, dipusatkan di

Kabupaten Kebumen, Jumat (04/06/2014).

Dukungan "Bolo Rustri dan Sedulur Rustri"
terhadap pasangan capres Jokowi-JK ini

sebagai bentuk kekecewaan terhadap
langkah Rustriningsih yang
mengesampingkan ideologi dalam

mendukung salah satu capres."Deklarasi

dukungan kami untuk Jokowi-JK merupakan
bentuk kekecewaan langkah Bu Rustri
karena dalam tataran ideologi, terus terang
saya agak kaget dan tidak menyangka
mengapa beliau meninggalkan PDIP dengan
drastis,” ujar Relawan Bolo Rustri dan
Sedulur Rustri, Daniel Teguh Ismanto.

Diakui Daniel saat dihubungi wartawan,
politik adalah pilihan pribadi masing-
masing, dan Rustriningsih merupakan kader
PDIP yang dua periode menjadi Bupati
Kebumen serta Wakil Gubernur Jateng yang
diusung  partai  berlambang  banteng
moncong putih."Dukungan Rustriningsih
terhadap Prabowo ibarat kacang lupa pada
kulitnya karena Bu Rustri telah lupa pada
partai yang membesarkannya dan saya
menyesalkan mengapa beliau sebagai salah
satu kader terbaik PDIP justru membelot,"
Tegasnya. (Bdi)



4 Juta Buruh Dukung Jokowi-JK

Yon Haryono | Kamis, 3 Juli 2014

Foto:dokumen KRjogja.com (Hari D
Utomo)

KUDUS (KRjogja.com)-  Gedung
Pertemuan Griya Raharja Kabupaten
Kudus, Kamis (03/07/2014), dipadati
ribuan buruh dari sejumlah perusahaan
yang ada di Kudus. Mereka mengikuti
acara konsolidasi akbar relawan buruh
sahabat Jokowi. Suara gemuruh
terdengar yel-yel Jokowi Presidenku
yang terus berkumandang.

Presiden  Konfederasi  Serikat Pekerja
Seluruh Indonesia (KSPSI) Andi Gani Nena
Wea ditemui wartawan di sela-sela acara
tersebut mengatakan, banyaknya para buruh
yang mendukung pasangan nomor dua
Jokowi-JK ditargetkan tiga hingga empat
juta buruh di Jawa Tengah memberikan
dukungan."Kami optimistis target dukungan
suara dari para buruh di Jateng terhadap
Jokowi-JK bisa mencapai empat jutaan
suara, menyusul tingginya animo para buruh
dalam memberikan dukungan, termasuk dari
Kudus," tegas Andi.

Dikatakan,dukungan para buruh untuk
Jokowi-JK tingkat nasional ditargetkan
meraup suara delapan hingga 10 juta.
Dukungan buruh paling banyak dari wilayah

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Papua."Dukungan para buruh,tidak hanya
lahir dari KSPSI, melainkan muncul pula
dukungan dari Serikat Buruh Sejahtera
Indonesia (KSBSI)."Saya yakin, apabila
Jokowi-JK terpilih, tingkat kesejahteraan
buruh  akan diperhatikan”, tandasnya.

Menurutnya, hal ini sudah terbukti ketika
Jokowi memimpin DKI Jakarta setelah
menaikkan upah hingga 44 persen sehingga
menobatkan dirinya sebagai kepala daerah
pertama yang menaikkan upah hingga
persentase sebesar itu.

Ditegaskan, lahirnya dukungan dari para
buruh, bukan karena dipaksa, melainkan
karena faktor kerelaan mengingat bukan
zamannya lagi memaksakan pilihan kepada
para buruh.(Bdi/Trq)



Awasi Suara Jokowi-JK, Jangan Sampai Dirampok

Danar Widiyanto | Jumat, 4 Juli 2014

Ruhut Sitompul, Subagyo HS, Luhut Panjaitan,
Muchdi PR, Sabam Sirait dan Fachrul
Rozi.(Foto: Surya AL)

YOGYA (KRjogja.com) - Ribuan
relawan  dan  simpatisan  pendukung
pasangan capres-cawapres nomor urut 2
Joko Widodo-Jussuf Kalla, mengikuti acara
'Pemantapan Relawan Jokowi-JK dan
Pemaparan Revolusi Mental' di Ballroom
The Sahid Rich Hotel Jogja, JI Magelang
Yogyakarta, Jumat (4/7/2014).

Sejumlah Jenderal dan tokoh nasional hadir
dalam acara ini antara lain, Sesepuh dan
pendiri  PDIP  Sabam  Sirait, Tim
Pemenangan Jokowi-JK yang juga mantan
Dankodilat TNI AD Jenderal (Purn) TNI
Luhut Panjaitan, mantan KSAD Jenderal
(Purn) TNI Subagyo HS, mantan Wakil
Panglima TNI/KSAD Jenderal TNI (Purn)
Fachrul Rozi, mantan Komandan Jenderal
Kopassus Mayor Jenderal (Purn) Muchdi
Purwoprandjono alias Muchdi PR dan
Politisi Partai Demokrat Ruhut Sitompul.
Hadir pula dalam acara itu, Tim Kampanye
Jokowi-JK DIY yang juga Wakil Bupati
Sleman Yuni Satya Rahayu.

Dalam pidatonya, Sabam Sirait mengatakan,
dengan  didukung  mayoritas  rakyat
Indonesia, Jokowi-JK hampir dipastikan
menang dalam Pilpres 2014 ini, asalkan
semua pihak bekerja keras mengawasi surat
suara hasil pencoblosan mulai dari TPS
hingga KPU. "Kita harus awasi, jangan
sampai ada perampokan suara Jokowi-JK,"
katanya. Selain itu, para penegak hukum
(TNI, Polri, Jaksa) harus tegas menegakkan
hukum jika terjadi pelanggaran/kecurangan
disetiap tahapan pemilu. "Saya minta
Presiden SBY juga harus turun tangan

mengamankan pesta demokrasi ini, jangan
mendiamkan saja," katanya.

Ruhut Sitompul mengajak seluruh
relawan jangan terpancing provokasi dari
pihak lain yang menginginkan Pemilu ini
rusak. Menurutnya, fitnah yang ditujukan
kepada Jokowi-JK adalah bukti kepanikan
dari pihak lain yang tak ingin Jokowi-JK
menang. "Jika masyarakat bersatu, tak ada
yang bisa mencegah Jokowi-JK terpilih
menjadi Presiden dan wakil Presiden RI
periode 2014-2019," katanya.

Sementara itu, Luhut Panjaitan mengatakan,
dalam program kerjanya, Jokowi akan
memprioritaskan pengentasan kemiskinan
rakyat pra sejahtera. "Setelah dilantik 20
Oktober besok, Jokowi akan menggulirkan
program penyaluran dana bagi setiap
keluarga pra sejahtera Rp 1 juta/bulan,”
katanya.

Jokowi-JK juga akan menaikkan anggaran
belanja pegawai (TNI, Polri dan PNS) dari
yang sebelumnya anggaran hanya 7,2 miliar
dolar AS, secara bertahap akan naik menjadi
21 miliar dolar AS. Selain itu, Jokowi juga
akan menstabilkan harga sembako di
pasaran.

"Saya dukung Jokowi, karena saya tahu Pak
Jokowi tidak pernah membohongi rakyat,"
katanya. (M-2)



Konsolidasi Relawan Jokowi Sambil Nonton Debat Capres

Agung Purwandono | Sabtu, 5 Juli
2014

Nonton bareng debat capres
cawapres di Angkringan Pendopo

Dalem (Foto : Agung Purwandono)
YOGYA (KRjogja.com) - Debat

capres- cawapres putaran terakhir

yang mengambil tema, 'Pangan,

Energi, dan Lingkungan'
dimanfaatkan oleh para Relawan

Seknas Perempuan Jokowi-JK
Yogyakarta untuk  konsolidasi
relawan. Selain nonton bareng juga digelar
doa bersama untuk pelaksanaan Pilpres
Damai. Acara tersebut berlangsung di
Angkringan Pendopo Ndalem Yogyakarta,
Sabtu (5/7/2014) mulai pukul 20.30-23.15
WIB.

"Nonton bareng debat capres-cawapres
dilakukan sebagai bentuk pendewasaan
politik bagi pendukung Jokowi-JK untuk
terbiasa dengan perbedaan pendapat yang
disertai dengan adanya data yang konkrit,"
kata aktivis Sukarelawan Indonesia untuk
Perubahan (SIP) Subkhi Ridho di lokasi
nonton bareng.

Lebih lanjut Subkhi Ridho mengatakan,
nonton bareng ini juga dilakukan sebagali
bentuk  konsolidasi  relawan  Seknas
Perempuan Jokowi-JK jelang masa tenang
pasca berakhirnya masa kampanye terbuka.

Konsolidasi dilakukan untuk
membangkitkan semangat dan kesiapan
menghadapi masa tenang untuk

mengantisipasi langkah lawan politik yang
menebar kampanye hitam yang berisi fitnah.

Nonton bareng debat capres-cawapres
diakhiri dengan doa bersama untuk
Kemenangan Jokowi-JK dan harapan untuk
pelaksanaan Pilpres yang damai, aman, dan
menghasilkan pilihan rakyat yang tepat demi
kemaslahatan rakyat Indonesia. (Apw)
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